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MOTTO

“...Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan...”

(QS. Al-Insyirah Ayat 6)”

*Departemen Agama Republik Indonesia. 2012. Al Quran Mushaf Aisyah. Al
Quran dan Terjemahan Wanita. Bandung: Jabal
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Remaja Santri Putri di Pondok Pesantren Jember. Study of Self-Esteem and Care
Behavior for Adolescent Female Reproductive Health Maintenance at Jember
Islamic Boarding Schools

Nahdah Khoirotul Ummah

Faculty of Nursing University of Jember

ABSTRAK

Girls adolescent who live in the boarding school during growth requires
maintenance facilities reproductive health behavior. Girls adolescent development
during reproductive health development will be related to the acceptance of self-
esteem.The study purpose to undrestand about self esteem with adolescent
reproductive health maintenance behaviors of students in boarding schools Darus
sholah Jember. This study used cross-sectional with 281 adolescent aged 12-18
with convenience sampling. Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) was used to
measure self-esteem, and reproductive health care Questionnaire was to measure
reproductive health maintenance behaviors. Chi-square was performed to analyze
the objective of study. The results showed that among 281 adolescents were
identify have a low self esteem (85%) and (74%) of less maintenance
reproductive health behaviors. There is a significant relationship between the self-
esteem and adolescent reproductive health maintenance behaviors girls adolescent
in boarding schools Jember (¥2 = 96.34; p-value = 0.001). girls adolescent with
low self esteem are more likely 35.414 time has less reproductive health care (OR
= 35.414; 95% CI = 90,145-13,913). Acceptance of proportional self-esteem
should be improve to maintaine. Therefore, facilities in Islamic boarding schools
need to be provided to realize a clean and healthy life so as to support the
maintenance of reproductive health.

Keywords: Self esteem, maintaice of reproductive behavior, female adolscent,
bording schools
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Kesehatan reproduksi merupakan masalah yang serius sepanjang hidup
manusia, Keputihan adalah salah satu masalah kesehatan reproduksi remaja
khususnya yang sering dikeluhkan oleh wanita (Ilmiawati, 2016). Hasil survey
menunjukan 65% remaja putri di Indonesia mengalami keputihan (Paryono,
2016). Harga diri merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk
konsep diri seseorang, yang mana konsep diri merupakan suatu hal yang penting
dalam menentukan setiap perilaku seseorang termasuk pemeliharaan kesehatan
reproduksi (Hestiyana, 2017). Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan
harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri di
Pondok Pesantren Darus Sholah Jember

Desain penelitian menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sampling menggunakan nonprobability
samplingyaitu total sampling dan didapatkan 281 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan kuesioner RSES (Rosenberg Self Esteem Scale)
dan pemeliharaan kesehatan reproduksi. Penelitian dilakukan pada tanggal 25
November  2018- 02 Januari 2019. Uji etik penelitian  No.
299/UN25.8/KEPK/DL/2019. Analisa data menggunakan uji chi-square dengan
tingkat signifikansi 0,001.

Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa harga diri remaja santri putri di
Pondok Pesantren Darus Sholah Jember yaitu paling banyak memiliki harga diri
rendah 85 %. perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri di Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember paling banyak memiliki  perilaku kurang
sebanyak (74%), (y2= 96,34; p-value= 0,001) dapat disimpulkan terdapat
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Xi

hubungan antara harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi
remaja santri putri di Pondok Pesantren Darussholah Jember. Remaja santri putri
dengan harga diri rendah berpeluang 35,414 kali memiliki pemeliharaan
kesehatan reproduksi kurang (OR= 35,414; 95% Cl= 13,913-90,145).

Faktor determinan yang dapat menimbulkan sebuah perilaku yaitu faktor
eksternal dan eksternal. Faktor internal antara lain tingkat kecerdasan individu,
presepsi yang ada dalam benak manusia, motivasi dan harga diri, jadi perilaku
akan dapat mengalami perubahan baik langsung maupun tidak langsung, apabila
remaja mengalami perubahan perilaku yang negatif akan mempengaruhi harga
dirinya, hal ini juga akan mempengaruhi perilaku pemeliharaan kesehatan
reproduksinya (Pythagoras, 2017). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan signifikan antara harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan
reproduksi remaja santri putri di Pondok Pesantren Darus Sholah Jember Dalam
penelitian ini dapat diberikan rekomendasi terkait harga diri dengan perilaku
pemeliharaan kesehatan reproduksi di Pondok Pesantren. Hal yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan harga diri yaitu dengan memberikan pelatihan
mengenai peningkatan harga diri serta memberikan pemahaman tetang pentingnya
perilaku pemeliharaan kesehatan rerpoduksi remaja yang tinggal di Pondok

Pesantren.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan reproduksi merupakan masalah yang serius sepanjang hidup
manusia, Keputihan adalah salah satu masalah kesehatan reproduksi remaja
khususnya yang sering dikeluhkan oleh wanita (IImiawati, 2016). Hasil survey
menunjukan 65% remaja putri di Indonesia mengalami keputihan (Paryono,
2016). Penyebab keputihan yaitu, akibat perilaku atau kebiasaan seseorang yang
tidak memperhatikan kebersihan organ reproduksinya, yang sering disebut
personal hygiene, personal hygiene habits merupakan salah satu faktor yang
memegang peranan penting untuk menghindari infeksi yang dapat menyebabkan
keputihan (Sa’adatun, 2018). Dampak dari keputihan yang terlambat atau tidak
diobati dapat berakibat buruk bagi kehidupan seorang wanita, seperti terjadinya
infertil,endometritis, radang panggul, dan salpingitis. Kasus PMS khususnya
klamidia terjadi sekitar 6,2% pada remaja usia 15-24 tahun. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah terjadi nya permasalahan tersebut yaitu dengan
melakukan pemeliharaan kesehatan organ genetalia (Humairoh, 2018).

Remaja putri lebih dominan psikologisnya dalam fase perkembangannya,
sehingga remaja putri kerap melakukan penilaian-penilaian  mengenai
permasalahan-permasalahan yang dialaminya (Fadhilah, 2014). Penilaian
mengenai diri seseorang disebut dengan harga diri (Susanto, 2018). Harga diri
dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam pembentukan kepribadian

seseorang yang akan berdampak luas pada sikap dan perilakunya (Srisayekti,
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2015). Harga diri merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk
konsep diri seseorang, yang mana konsep diri merupakan suatu hal yang penting
dalam menentukan setiap perilaku seseorang termasuk pemeliharaan kesehatan
reproduksi (Hestiyana, 2017).

Pemeliharaan kesehatan reproduksi menurut penelitian ada 3 aspek yaitu
perawatan kebersihan alat genetalia, penanganan masalah haid dan mendeteksi
masalah penyakit kelamin (Kholifah, 2017). Fenomena yang terjadi di pondok
pesantren menunjukan perilaku yang masih tidak sesuai dengan prinsip kesehatan
yaitu perilaku santri seperti menjemur pakaian di jendela, menjemur pakaian
dalam di kamar tidur yang tidak ada ventilasi sehingga pakaian yang basah tidak
cepat kering karena tidak ada panas secara langsung dari matahari, memakai
celana dalam yang ketat baik saat menstruasi ataupun sedang tidak, tata cara
membasuh alat kewanitaan yang salah yaitu membasuh dari arah belakang ke
depan, remaja putri ditemukan menggunakan media seperti sabun, air rendaman
cystal x yang diyakini dapat membuat daerah kewanitaan semakin kesat dan
mengatasi keputihan, mengoleskan salep dan bedak pada daerah kewanitaan
(Setianingrum, 2017 ).

Perilaku pemeliharaan yang buruk pada remaja putri akan mengakibatkan
keputihan yang apabila tidak segera diatasi akan mengakibatkan infeksi (Sari,
2016). Kerusakan yang terjadi pada bagian teristimewa remaja putri tersebut
menyebabkan perubahan fisik (WHO, 2017). Perubahan fisik pada remaja putri
akan mengakibatkan kehilangan kepercayaan dirinya atau mengalami gangguan

harga diri rendah (Ismaniar, 2017). Penilaian yang buruk mengenai diri sendiri
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menyebabkan harga diri rendah, dan tidak hanya itu penilaian buruk ini juga
mempengaruhi hubungan interpersonal seseorang dengan orang lain (Nihayati,
2015).

Permasalahan hygiene sering ditemukan pada lingkungan dengan kepadatan
penghuni dan kontak intrepersonal yang tinggi seperti pada penjara, pondok
pesantren, dan panti asuhan (Humairoh, 2018). Jumlah penduduk menurut umur
10-19 tahun berdasarkan hasil sensus tahun 2010 dikabupaten Jember sebesar
396.517 jiwa dengan presentasi 51,03 % laki laki & 49,97 % perempuan (BPS,
2015). Kabupaten Jember memiliki 31 kecamatan. Kecamatan Kaliwates
merupakan salah satu daerah dengan jumlah murid dan sekolah terbanyak pada
kategori sekolah pondok, yaitu 8954 murid (Kemendikbud, 2018). Wawancara
yang dilakukan kepada kementrian agama bagian yang menangani pondok
pesantren, didapatkan hasil Pondok Pesantren Darus Sholah merupakan pondok
pesantren dengan jumlah santri terbesar di kecamatan Kaliwates. Studi
Pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren Darussholah  Jember
didapatkan hasil yaitu, 60 % santri tidak mengetahui konsep kesehatan reproduksi
yang benar (Ardhiana, 2012 ). Data tersebut dapat disimpulkan bahwa santri yang
tidak memiliki pengetahuan mengenai konsep kesehatan reproduksi yang benar
kemungkinan akan berdampak pada pemeliharaan kesehatan reproduksinya.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, untuk itu dalam penelitian ini penulis
ingin menggali lebih dalam tentang keterkaitan harga diri dengan perilaku

pemeliharaan kesehatan reproduksi, karena sebagai tenaga kesehatan perlu
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bagaimana kebutuhan harga diri pada remaja khusunya remaja santri putri di

Pondok Pesantren Darussholah Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara harga diri dengan perilaku
pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri putri di Pondok Pesantren

Jember ?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Peneliti ingin  menganalisis hubungan harga diri dengan perilaku
pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri putri di Pondok Pesantren

Jember

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi karakteristik responden di Pondok Pesantren Jember meliputi
:usia, tingkat pendidikan, awal menstruasi, riwayat keputihan,
penatalkasankaan keputihan dan informasi tentag kesehatan reproduksi.

b. Mengidentifikasi harga diri remaja santri putri di Pondok Pesantren Jember

c. Mengidentifikasi perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri

putri di Pondok Pesantren Jember
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d. Mengidentifikasi hubungan harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan

reproduksi remaja santri putri di Pondok Pesantren Jember

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian tentang hubungan harga
diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri putri
adalah sebagai berikut:

1.4.1 Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai konsep harga diri dan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi
remaja santri putri .

1.4.2 Bagi Instusi Pendidikan Keperawatan

Manfaat bagi instansi pendidikan adalah sebagai tambahan dalam referensi
dan pengembangan penelitian mengenai konsep harga diri yang dikaitkan dengan
perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  pertimbangan bagi institusi pendidikan keperawatan dalam
mengembangkan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga
dapat dijadikan sebagai sumber untuk dilakukannya penelitian selanjutnya.

1.4.3 Bagi Profesi Keperawatan

Manfaat yang diperoleh bagi profesi keperawatan adalah sebagai tambahan
referensi dan pertimbangan dalam menyusun kebijakan atau strategi pemecahan
masalah terkait harga diri dan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja.

1.4.4 Bagi Masyarakat dan responden
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Manfaat yang diperoleh bagi masyarakat dan responden adalah sebagai
sumber informasi dan diharapkan dapat menambah wawasan mengenai harga diri

dan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja.

1.5 Keaslian Penelitian

2

Setelah dilakukan pencarian di SINTA dengan kata kunci “harga diri
didapatkan 10 hasil, dengan kata kunci “perilaku kesehatan reproduksi”
didapatkan 10 hasil. Pencarian menggunakan google scholar dengan kata kunci
“perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi” didapatkan 319 hasil pada tahun
2018, dengan kata kunci “harga diri” didapatkan 755 hasil pada tahun 2018, dan
dengan kata kunci “harga diri, perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi,
remaja’” didapatkan 80 hasil. Pencarian di Portal Garuda dengan kata kunci “harga
diri” dikhususkan pada abstrak didapatkan 4277 hasil, dengan dikhususkan pada
judul terdapat 312 hasil, dan dengan kata kunci “perilaku kesehatan reproduksi”
didapatkan 50 hasil. Pencarian di Science Direct dengan kata kunci “self-esteem
with reproductive health maintenance behavior” didapatkan 42 hasil pada tahun
2018, dengan kata kunci “self esteemt” didapatkan 61 hasil pada tahun 2019, dan
dengan kata kunci “reproductive health maintenance behavior” didapat 1132 hasil
pada tahun 2018. Pencarian di PubMed dengan kata kunci “self-esteem with
reproductive health maintenance behavior” dikhususkan pada Mesh Heading
didapatkan 0 hasil, dengan kata kunci yang sama dikhususkan pada All field

didapatkan 4 hasil.
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Berdasarkan beberapa artikel yang menjadi referensi pada penelitian ini
harga diri banyak dikaitkan dengan variabel dengan perilaku seksual pra nikah
remaja putri, harga diri dengan citra tubuh remaja putri, untuk pemeliharaan
kesehatan reproduksi pada remaja putri belum ditemukan dan untuk itu menjadi
alasan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai harga diri dengan perilaku

pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja putri.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemeliharaan Kesehatan Reproduksi Remaja Putri

Kesehatan reproduksi tidak dapat dipisahkan dari kesehatan secara umum,
sehingga upaya untuk mempertahankan kondisi prima dalam hal kesehatan
reproduksi harus di dukung oleh perilaku hidup bersih dan sehat ( Sukatmi, 2014).
Personal hygiene habits merupakan salah satu faktor yang memegang peranan
penting untuk menghindari infeksi yang dapat menyebabkan keputihan (Sa’datun,
2018). Hal ini dikarenakan infeksi dapat menyebabkan kanker leher rahim yang
merupakan pembunuh nomor satu bagi perempuan. Insiden akibat kanker leher
rahim diperkirakan mencapai 100 per 100.000 penduduk per tahun, hal ini bisa
berujung pada kematian (Nisa, 2013). Pentingnya memelihara dan menjaga
kebersihan organ genitalia dilakukan untuk menghindari munculnya gangguan
kesehatan pada organ reproduksi, seperti keputihan, infeksi alat reproduksi, serta
kemungkinan terkena risiko kanker, apabila vagina sebagai organ reproduksi
terluar terinfeksi bakteri atau mikroorganisme patogen lainnya, seiring
berjalannya waktu dan tingkat keparahan akan turut membahayakan organ
genitalia internal lainnya seperti uterus, serviks, dan lain sebagainya (Humairoh,
2018). Pemeliharaan kesehatan reproduksi ada 3 aspek yaitu, perawatan organ
genetalia, manjemen menstruasi dan deteksi dini penyakit menular seksual

(Kholifah, 2017).
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Menjaga kesehatan organ reproduksi berawal dari menjaga kebersihan diri,
termasuk kebersihan vagina yang bertujuan agar vagina tetap bersih, normal, sehat
dan terhindar dari kemungkinan muncul adanya penyakit termasuk keputihan
(Hmiawati, 2016). Cara yang dapat dilakukan untuk perawatan pribadi terhadap
vagina adalah: membersihkan vagina dengan cara membasuh bagian antara bibir
vagina secara hati—hati dan perlahan, cara membasuh vagina yang benar dari arah
depan ke belakang, hindari penggunaan pengharum dan sabun antiseptic secara
terus menerus, karena dapat merusak keseimbangan flora normal dalam vagina,
gantilah celana dalam 2 sampai 3 kali sehari dan menggunakan celana dalam yang
bersih serta terbuat dari bahan katun. Mencuci tangan sebelum menyentuh vagina,
jangan menggunakan handuk milik orang lain yang digunakan untuk
mengeringkan vagina, mencukur rambut vagina setidaknya 7 hari sekali dan
maksimal 40 hari sekali untuk mengurangi kelembapan di dalam vagina (
Kissanti, 2008 dalam Abrori, 2017)

Menstruasi merupakan Fenomena yang normal dan hampir terjadi pada
semua wanita usia reproduktif (Kumar, 2015). Personal Hygine pada saat
menstruasi merupakan isu kritis sebagai determinan status kesehatan pada remaja
yang akan berpengaruh pada saat masa tuanya (Bujawati, 2016). Perilaku yang
ditekankan bagi perempuan yang mengalami menstruasi salah satunya adalah
pemeliharaan kebersihan diri. Menjaga kebersihan dan kesehatan menstruasi yaitu
dengan mengganti pembalut 2 sampai 3 kali sehari atau setiap 4 jam sekali,

setelah mandi atau buang air vagina harus dikeringkan dengan tissue atau handuk
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agar tidak lembap, selain itu pemakaian celana dalam hendaknya terbuat dari
bahan yang dapat menyerap keringat (Sari, 2016).

Penyakit menular seksual (PMS) merupakan penyakit-penyakit yang timbul
atau ditularkan melalui hubungan seksual dengan tanda dan gejala berupa
timbulnya kelainan-kelainan terutama pada alat kelamin (Wijoyono, 2008 dalam
Hijas, 2014). Pertama kali penyakit ini sering disebut “penyakit kelamin” atau
vineral disease, kemudian berubah menjadi sexually transmitted disease atau
dalam bahasa indonesia disebut dengan penyakit menular seksual (Manuaba,
2009). Penyakit menular seksual merupakan suatu penyakit yang menggangu
kesehatan reproduksi yang muncul akibat perilaku seksual yang tidak aman.
Penyakit Menular Seksual (PMS) ini terbanyak pada kelompok remaja dibanding
dengan kelompok umur yang lain (Nari, 2015). Deteksi dini mengenai penyakit
menular seksual pada remaja merupakan salah satu upaya untuk membentuk

perilaku sehat khususnya bagi remaja.

2.2.Harga diri remaja putri

Masa remaja disebut juga masa pubertas dimana perkembangan fisik
berlangsung cepat yang menyebabkan remaja menjadi sangat memperhatikan
tubuh mereka (Jannah, 2016). Remaja putri pada umumnya lebih kurang puas
dengan keadaan tubuhnya dan memiliki lebih banyak body image negatif
dibandingkan dengan remaja putra selama pubertas (Rahmania, 2012).
Permasalahan mengenai body image pada remaja putri tersebut bertentangan

dengan salah satu tugas perkembangan yang seharusnya dilaksanakan pada masa
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remaja, yaitu menerima kondisi fisiknya serta memanfaatkan tubuhnya secara
efektif (Sarwono, 2010). Remaja putri kenyataannya mengembangkan body image
negatif sehingga tidak mampu menerima kondisi fisiknya (Rahmania, 2012)
Harga diri merupakan evaluasi atau penilaian seseorang terhadap diri
sendiri). Mengevaluasi diri sendiri menurut (Baron, 2004 dalam Solistiowati
2015) akan berakhir pada pembentukan harga diri tinggi dan harga diri rendah.
Harga diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, lima faktor yang
mempengaruhi pembentukan harga diri, yaitu pengalaman, pola asuh, lingkungan,
sosial ekonomi dan citra tubuh (body image) (Burn dalam Chairiyati, 2013).
Aspek yang terdapat dalam pembentukan harga diri seseorang yaitu penghargaan

diri dan penerimaan diri (Rahmania, 2012).

2.3.Teori Health Promotion model

Model promosi kesehatan menjadi salah satu model yang banyak digunakan
dalam promosi kesehatan maupun dalam keperawatan komunitas. Hal tersebut
disebabkan karena dalam praktik keperawatan atau praktik kesehatan masyarakat,
promosi kesehatan merupakan sebuah prioritas. Hal ini senada dengan apa yang
disampaikan oleh Allender yang menyatakan bahwa “Health promotion is a
priority in community/ public health nursing practice” (Allender, 2014 dalam
Swarjana, 2016). Menurut (Pender, 2014 dalam Swarjana, 2016) mendefinisikan
bahwa “ Health promotion is action that are directed toward increasng the level

of wellbeing and self-actualization in individuals or group”. Promosi kesehatan
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adalah aksi-aksi yang ditujukan terhadap peningkatan level kesejahteraan dan
aktualisasi diri dalam individu maupun kelompok. Model ini didalamnya
menjelaskan bahwa presepsi orang-orang dapat secara langsung mempengaruhi
motivasi mereka untuk memulai perilaku ksehatan Ada lima tipe modifying factor
influence people’s perception  tentang perilaku promosi kesehatan yaitu
mencakup faktor demografi, karasteristikm biologi, pengaruh interpesonal, faktor
yang bersifat situasional dan faktor perilaku.

Teori health promotion model ini juga digunakan dalam penelitian (Kholifah,
2017) yaitu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemeliharaan
kesehatan, adapun faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pemeliharaan
kesehatan reproduksi yaitu perilaku terdahulu, faktor personal (harga diri,
motivasi, status emosi), faktor kognisi, faktor afektif, komitmen dan kekuatan

individu.

2.4.Hubungan Harga Diri dengan Perilaku Pemeliharaan Kesehatan
Reproduksi Remaja Putri

Masa remaja merupakan masa yang penting dalam kehidupan manusia
(Kamila, 2013). Remaja merupakan masa peraliahan antara masa anak-anak
menuju masa dewasa yang mengalami banyak perubahan dalam dirinya (Syarbini,
2013). Remaja terkait dengan masa perkembangannya, hasil studi yang telah
dilakukan oleh ahli barat menunjukkan bahwa masa paling penting saat
menentukan perkembangan harga diri, pada masa inilah seseorang akan

mengenali dan mengembangkan seluruh aspek dalam dirinya, sehingga akan
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menentukan mengenai harga diri yang positif atau negatif dalam dirinya (Susanto,
2018). Harga diri merupakan salah satu elemen penting bagi pembentukan konsep
diri seseorang yang akan berdampak pada sikap dan perilaku sesorang (Srisayekti,
2015). Harga diri merupakan evaluasi positif dan negatif mengenai diri sendiri
yang dimiliki seseorang, evaluasi ini terkait bagaimana seseorang menilai dirinya
sendiri dan diakui atau tidaknya keberhasilan dan kemampuan yang diperolehnya

(Harlock, 2007 dalam Suhron, 2017: 29).

Perubahan fisik yang tampak jelas pada remaja yaitu tubuh berkembang
pesat sehingga mencapai bentuk orang dewasa yang disertai pula dengan
berkembangnya kapasitas reproduksi, sehingga remaja perlu memahami
tentang  pentingnya kesehatan reproduksi ( Hestiyana, 2017). Menjaga
kesehatan berawal dari menjaga kebersihan ( Anggraeni, 2015). Perilaku
pemeliharan kesehatan reproduksi adalah usaha untuk mempertahankan atau
memperbaiki kesehatan dengan memelihara kebersihan organ reproduksi
(Notoatmodjo, 2010:24). Perilaku pemeliharan kesehatan reproduksi dipengaruhi
beberapa faktor salah satunya adalah harga diri (Kholifah, 2017). Menurut
(Rosenberg, 1965 dalam Srisayekti, 2015) bahwa “Harga diri dipandang sebagai
salah satu aspek penting dalam pembentukan kepribadian seseorang yang akan
berdampak luas pada sikap dan perilakunya” dan yang kemungkinan akan

mempengaruhi status kesehatannya.
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2.5. Keterkaitan dengan Diagnosa Keperawatan

Kesiapan meningkatkan perawatan diri adalah pola pelaksanaan aktivitas
individu untuk memenuhi tujuan terkait kesehatan, yang dapat ditingkatkan.
Batasan karekteristik dalam diagnosa yang dapat dikaitkan dengan variabel
pemeliharaan  kesehatan  reproduksi  yaitu  mengungkapkan keinginan
meningkatkan kemandirian dalam meningkatkan kesehatan, mengungkapkan
keinginan meningkatkan perawatan diri dan menyatakan kemandirian dalam

mempertahankann hidup.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

2.6.Kerangka Teori

Pemeliharaan kesehatan reproduksi pada remaja memiliki faktor-faktor yang
mempengaruhi , faktor faktor tersebut salah satunya yaitu harga diri . Kerangka
teori yang dibangun untuk menghubungkan antara kedua variabel antara harga diri
dengan perilaku promosi kesehatan reproduksi pada remaja putri ini di ambil dari
teori Health Promotion Model (HPM) oleh Nola J Pender yang akan dijelaskan

pada kerangka teori dibawah ini ( Kholifah, 2017)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sifat-sifat dan pengalaman remaja

Hubungan dengan
perilaku sebelumnya —

Faktor pribadi :
biologis, psikologis
(Harga diri), sosial
budaya

16

pada remaja

Keuntungan dari tindakan —
yang di rasakan

Perilaku spesifik pengetahuan dan sikap

Hasil perilaku remaja

Penghambat untuk
bertindak yang dirasakan

Kemajuan diri yang

dirasakan

Tindakan terkait yang —

.

Kebutuhan bersaing segera
(kontrol rendah ) & pilihan 2

kontrol tinggi)
l v

mempengaruhi

Pengaruh hubungan
interpersonal (keluarga,

Komitmen pada
rencana tindakan

Model perilaku
promosi kesehatan

1. Perawatan organ
reproduksi

kelompok,provider), norma, +——

dukungan & model T

A\ 4

Pengaruh situasional :
pilihan, sifat kebutuhan, T—
estetika

2. Manajemen
menstruasi

3. Mendeteksi dini
penyakit menular
seksual



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

2.6 Originalitas Penelitian

Tabel 2.1 Originalitas Penelitian

No Pengarang Tujuan penelitian Desain penelitian Hasil Keseimpulan
1.  Renda Mualfiah  Mengetahui hubungan Eksplanatori Pada koefisien Terdapat hubungan yang
Herdina Indrijati antara harga diri dengan korelasi yang negatif antara tingkat
(2014) kecenderungan perilaku didapat sebesar - harga diri dengan
seksual pra nikah pada 0,0234 yang berarti  kecenderungan perilaku
remaja pondok pesantren menunjukan seksual pranikah pada
hubungan yang remaja pondok pesantren
negatif Assalafi Alfitrah surabaya
2. Ika Yuniar Mengetahui apakah aa Korelasional Koefesien korelasi Koefesien korelasi sebesar
Rahmania P.N hubungan antara self sebesar 0,405(p= 0,045 menunjukan bahwa
(2012) esteem dengan 0,405) dan signifikansi  hubungan tersebut berada
kecenderungan Body sebesar 0,000 (Sig= pada tingkat sedang.
Dysmorphic (BDD) pada 0,000). Signifikansi Kecenderungan Body
remaja putri sebesar 0,000 Dysmorphic tidak
menunjukan terdapat sepenuhnya dipengaruhi oleh
hubungan yang self esteem
signifikan
3 Nita Mengetahui Hubungan  Cross Sectional Hasil uji statistik Konsep diri yang positif
Hestiyana, antara Konsep Diri Chi-Square akan dapat menyadari
Dini dengan Perilaku didapatkan nilai p kekurangan yang dimiliki
Rahmayani, Hygiene Organ value 0,000 dimana  dan kemudian akan
A'bdah Reproduksi pada =0,05. Jika P value  memperbaikinya.
Rasyidah Remaja Putri SMAN 10 < maka dapat Sehingga semakin tinggi
imbra Banjarmasin. dismpulkan bahwa kesadaran akan konsep diri

(2017)

Ho ditolak dan Ha

positif yang dimiliki
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diterima artinya ada
hubungan antara
konsep diri dengan
Perilaku Hygiene
Organ Reproduksi
Remaja Putri Kelas
X SMAN-10 dengan
nilai OR 6

seorang remaja makan
akan semakin baik dalam
menjaga perilaku hygiene
organ reproduksi. Perilaku
hygiene organ reproduksi
yang baik akan melindungi
remaja dari penyakit organ
reproduksi yang tidak
diinginkan
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BAB 3. KERANGKA KONSEP

3.1. Kerangka Konsep

Keterkaitan antara harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan
reproduksi pada remaja santri putri dapat dipengaruhi beberapa faktor. Konsep
utama penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan

perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi.

: Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi
: Perilaku Pemeliharaan Kesehatan

Perilaku Pemeliharaan Kesehatan

: ¢ Reproduksi
Reproduksi : 1. Perilaku terdahulu
1. Perawatan organ genetalia : 2. Faktor personal
2. Penanganan masalah : a. Harga diri
menstruasi : b. Motivasi 4

c. Status emosi
Faktor kognisi
Faktor afektif
Komitmen

. . Kekuatan individu
: (Kholifah, 2017)

3. Mendeteksi masalah
penyakit kelamin

o0 s w

(Kholifah, 2017)

1. Penghormatan diri

2. Penerimaan diri
(Rahmania, 2012)

Gambar 3.1 kerangka konsep

Keterangan:

. diteliti E— : berpengaruh

" v tidak diteliti — : berhubungan

19
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3.2. Hipotesa

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu hipotesis alternatif (Ha), secara statistik
ada hubungan kedua variabel. Ha diterima jika hasil yaitu diperoleh P Value > a
dan Ha ditolak jika hasil p < a. Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini
adalah ada hubungan harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan

reproduksi santri putri di Pondok Pesantren Jember.
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BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian deskriptif analitik digunakan untuk mencari hubungan
antara variabel. Penelitian ini akan mengukur hubungan harga diri yang akan
dikaitkan dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri putri
yang tinggal di pondok Pesantren Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri
dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi pada remaja santri putri di

Pondok Pesantren Jember.

4.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja santri putri yang tinggal
di Pondok Pesantren Darussholah jember. Kriteria Inklusinya adalah Remaja
santri putri usia 12-18 tahun, remaja santri putri yang sudah menstruasi dan
remaja santri putri yang bersedia menjadi responden. Kriteria Esklusinya Remaja
santri putri yang tidak hadir saat pemberian kuesioner, remaja yang tidak tinggal
selama 24 jam di Pondok. Penjelasan terkait dengan teknik pengambilan

partisipan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

21
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320 orang
Total Remaja di Ponpes
Darus Sholah

19 Orang
Belum mengalamai
menstruasi

20 Orang
Tidak bersedia mengikuti
penelitian

281 orang

Remaja menjadi partisipan

Gambar 4.1 Jumlah Pasrtisipan
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat jumlah remaja di Pondok Pesantren
Darus Sholah Jember ada 320 remaja. Disesuaikan dengan kriteria inklusi dan
ekslusi ada beberapa rema yang tidak menjadi partisipan, diantaranya yaitu
sembilanbelas orang belum mengalami menstruasi, duapuluh orang tidak bersedia
menjadi partisipan. Sehingga dengan teknik convenience sampling didapatkan

jumlah partisipan dalam penelitian ini ada 281 orang.
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4.3. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darussholah Jember.
Peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Darussholah karena, menurut
wawancara kementrian agama Jember didaptkan hasil bahwa pondok pesantren
Darussholah Jember merupakan Pondok Pesantren yang memiliki jumlah santri

terbesar yang ada di Kaliwates.

4.4. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dihitung mulai dari pembuatan proposal sampai penyusunan
laporan serta publikasi penelitian, diawali bulan agustus 2018 hingga bulan

januari 2019.
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4.1 Tabel Definisi Operasioanal

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Hasil
Operasional
Variabel independen : Harga Pandangan secara  kesuluruhan 1. Penerimaan diri Kuesioner Rosenberg Ordinal Hasil skala ukur
diri terhadap dirinya sendiri 2. Penghormatan diri Self Esteem Scale harga diri
(Rahmania, 2012) (RSES).10 pertanyaan > 25 = Tinggi
dengan Skala Likert < 24 =Rendah
0 = sangat tidak setuju
1 = tidak setuju
2 = setuju
3 =sangat setuju
Variabel dependen Usaha untuk mempertahankan dan 1. Perawatan organ genetalia Kuesioner Ordinal 45-60 : Baik
Perilaku Pemeliharaan  memperbaiki kesehatan reproduksi 2. Penanganan masalah  pemeliharaan kesehatan 30-44: Cukup
Kesehatan reproduksi  pada remaja menstruasi reproduksi 15 15-29 : Kurang
remaja 3. Mendeteksi masalah penyakit pertanyaan dengan

kelamin
(Kholifah, 2017)

Skala Likert

4 =selalu (SL)

3 =sering (S)

2 = kadang-kadang (K)
1 =tidak pernah (TP)
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4.6 Pengumpulan Data
4.6.1 Sumber Data.
a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh secara langsung
melalui pemberian kuesioner mengenai dua variabel, yaitu variabel indpenden
harga diri dan variabel dependen pemeliharaan kesehatn reproduksi .
b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian adalah jumlah remaja santri putri, pendidikan
dan usia santri di Pondok Pesantren Jember.
4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang pertama vyaitu peneliti mengajukan

permohonan izin untuk melakukan penelitian kepada komite etik Fakultas
Keperawatan Universitas Jember. Peneliti mendapatkan izin, kemudian peneliti
melakukan izin ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas
Jember. Peneliti kemudian melakukan perizinan kepada pihak pengasuh Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember dengan menjelaskan maksud dan tujuan

penelitian.

Peneliti kemudian menemui responden dan memeberikan lembar
persetujuan (informed coonsent). Lembar persetujuan ini diberikan kepada
responden yang akan ditanda tangani oleh orang tua pengasuh. Peneliti menemui
kembali responden yang telah menyetujui mengenai lembar persetujuan yang

telah diberikan oleh peneliti. Peneliti akan melakukan pengambilan sampel
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kepada responden yang telah menyetujui lembar persetujuan dengan
memperhatikan Kriteria inklusi dan eksklusi sejumlah sampel yang dibutuhkan
oleh peneliti. Peneliti kemudian memberikan kuesioner mengenai kedua variabel.
4.6.3 Alat Pengumpulan Data.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
kuesioner. Kuesioner ini menggunakan Rosenberg Self-esteem scale. Kuesioner
harga diri ini terdiri dari 10 pertanyaan, terkait dengan penerimaan diri dan
penghormatan diri. Dari semua pertanyaan tersebut untuk nomer 2, 5, 6 dan 9
merupakan unfavorable dan sisanya favourble. Kuesioner ini menggunakan
skala Likert dengan skor dan jawaban pilihan yang berbeda skor O (sangat tidak
setuju), 1 (tidak setuju), 2 (setuju), 3 (sangat setuju). Item yang dengan ekspresi
negatif , di beri skor sebaliknya. Hasil akhir dari kuesioner ini yaitu skor < 24
dikategorikan untuk harga diri rendah, skor > 25 dikategorikan sebagai skor harga
diri tinggi (Sarandria, 2012).

Alat ukur variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan kuisoner
pemeliharan kesehatan reproduksi yang terdiri dari 15 pertanyaan terkait dengan
perawatan genetalia, penanganan masalah haid dan mendeteksi masalah penyakit
kelamin. Kuesioner ini menggunakan skala Likert dengan skor dan pilihan
jawaban yang berbeda, skor 4 untuk (SL), skor 3 untuk sering (S), skor 2 untuk
kadang-kadang (K), skor 1 untuk tidak pernah (TP). Hasil akhir dari kuesioner ini
yaitu skor 45- 60 kategori baik, skor 30-44 kategori cukup dan skor 15-29
kategori kurang ,sedangkan indikator mendeteksi masalah penyakit kelamin

memiliki pilihan jawaban skor 4 untuk sangat setuju (SS), skor 3 untuk setuju (S),
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skor 2 untuk tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk sangat tidak setuju (STS)
(Kholifah, 2017).
4.6.4 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pada instrumen harga diri peneliti menggunakan kuesioner Rosenberg Self-
esteem scale, yang telah diuji validitas dan reliabilitas oleh (Sarandria, 2012)
dalam versi Indonesia diperoleh reliabilitas Rosenberg Self Esteem Scale (RSES)
berdasarkan nilai alpha sebesar 0,9024 dan validitas berdasarkan item total
correlation berkisar 0,3296-0,822 (r tabel = 0,2456). Instrumen pemeliharaan
kesehatan reproduksi, alat ukur pemeliharaan kesehatan reproduksi telah
dilakukan uji validitas dalam penelitian dengan hasil 0,85 dan reliabilitas

intrumen 0,70- 0,80 (Kholifah, 2017).

4.7 Metode Pengolahan Data
4.7.1 Editing

Editing meliputi pemeriksaan kembali terkait data yang sduah dikumpulkan
meliputi kejelasan, kelengkapan, relevansi jawaban serta dilakukan penjumlahan
ataupun perhitungan skor lebar kuesioner dari masing- masing subjek penelitian
dan jumlah keseluruhan kuisioner yang sesuai dengan jumlah sampel yang
dibutuhkan.
4.7.2 Coding

Pada tahap ini peneliti memberikan kode pada masing-masing jawaban

responden. Pemberian kode pada penelitian ini terdiri atas variabel harga diri
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tanda O untuk harga diri rendah, 1 untuk Harga diri tinggi. Variabel pemeliharaan
kesehatan reproduksi tanda O untuk pemeliharaan kesehatan reproduksi baik, 1
untuk pemeliharaan kesehatan reproduksi cukup, 2 untuk pemeliharaan kesehatan
reproduksi kurang. Tingkat pendidikan, tanda 1 untuk SMP, 2 untuk SMA.
Riwayat keputihan yaitu 0 untuk yang pernah, 1 untuk yang belum pernah.,
Penatalaksanaan keputihan, tanda 0 yaitu dibiarkan, 1 diepriksakan. Informasi
kesehatan reproduksi, O untuk pernah, 1 untuk belum pernah. Asal informasi 0
untuk sekolah, 1 untuk orangtua dan 2 untuk media/internet.
4.7.3 Processing

Processing adalah peneliti mengolah data menggunakan SPSS
4.7.4 Cleaning

Cleaning adalah Peneliti meneliti kembali terkait jawaban responden.
Peneliti melakukan pengecekan ulang pada setiap data yang telah dimasukkan

untuk melihat kembali kemungkinan adanya kesalahan saat pengkodean.

4.8 Analisis Data

Analisa data dilakukan dengan aplikasi software yaitu SPSS 20, data
numerik berdistribusi normal disajikan dalam bentuk mean, standar devisiasi,
nilai t, dan nilai p-value dengan uji one sample test. Apabila data berdistribusi
tidak normal disajikan dalam bentuk median, percentiles, nilai Z, dan nilai p-value
dengan uji Kolmogorov-Smirnov test. Jenis data kategorik disajikan dalam bentuk

jumlah dan presentase. Untuk proporsi harga diri dan perilaku pemeliharaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

kesehatan reproduksi disajikan dalam diagram pie. Analisa bivariat dalam

penelitian ini menggunakan uji chi square

4.9 Etika Penelitian.

Penelitian ini telah mendapatkan izin Dekan Fakultas Keperawatan,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas Jember, dan Pondok Pesantren
Darus Sholah Jember. Selain itu, penelitian ini dilakukan uji etik di Fakultas
Kedokteran Gigi, dengan N0.299/UN25.8/KEPK/DL/2019.dinyatakan penelitian

ini dapat dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip penelitian tertentu.

4.9.1 Prinsip Manfaat

Remaja santri putri dalam penelitian ini mendapatkan manfaat mengenai
tujuan dari masing-masing variabel yang diteliti yaitu mengenai harga diri dan
perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi
4.9.2 Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia

Peneliti  memberikan lembar persetujuan (informed consent) kepada
responden sebelum melakukani penelitian. Peneliti meminta lembar persetujuan
yang ditandatangani langsung oleh orangtua sebelum dilakukan penelitian.
4.9.3 Prinsip Menghormati Privasi dan Kerahasiaan Subjek Penelitian

Peneliti tidak menyebarluaskan data hasil penelitian kecuali untuk
kepentingan pendidikan dan penelitian. Peneliti merahasiakan nama responden
dengan membuat inisial atau kode untuk memudahkan dalam penelitian.

4.9.4 Prinsip Keanoniman
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Peneliti memberikan izin kepada responden terkait pengunduran diri dalam
penelitian ini apabila peneliti tidak dapat menghubungan subjek dengan data.
4.9.5 Keadilan dan Inklusivitas

Peneliti akan memperlakukan setiap responden sama dan akan

memberitahukan setiap prosedur dan tidak ada yang dirahasiakan.
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BAB 6. PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab5, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

a. Harga diri remaja santri putri di Pondok Pesantren Darus Sholah Jember dalam
penelitian ini yaitu mayoritas mempunyai harga diri rendah (85%)

b. Perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja santri putri di Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember diketahui paling banyak berada pada kategori
kurang (74%)

c. Adanya hubungan harga diri dengan perilaku pemelihraan kesehatan

reproduksi remaja santri putri di Pondok Pesantren Darus Sholah Jember (x2=

96,34; p-value= 0,001). Remaja santri putri dengan harga diri rendah
berpeluang 35,414 kali memiliki pemeliharaan kesehatan reproduksi kurang

(OR= 35,414; 95% CI= 13,913-90,145).

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, serta mengingat masih
banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

a. Saran bagi remaja santri putri

Meningkatkan praktik pemeliharaan kesehatan reproduksi yang baik,

dengan cara lebih memperhatikan mengenai perilaku pemeliharaan
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kesehatan reproduksi yang baik agar terhindar dari penyakit tentang

kesehatan reproduksi

. Saran bagi Pondok Pesantren

Memfasilitasi santri putri dengan memberikan fasilitas kamar mandi dan
lingkungan yang bersih dan sehat untuk meningkatkan perilaku
pemeliharaan kesehatan reproduksinya, selain itu pihak pondok pesantren
perlu berkerjasama dengan tenaga kesehatan dalam rangka pemberian
serta pemahaman kepada santri putri mengenani perawatan dan
pemeliharaan kesehatan reproduksi

. Saran bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas, karena hanya meneliti hubungan harga diri
dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi. Dengan demikian
masih ada variabel lain yang turut memberi pengaruh pada perilaku
pemeliharaan kesehatan reproduksi yang belum dijelaskan dan diteliti,
maka direkomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu menambah faktor
lain seperti religiusitas, faktor keluarga (hubungan orang tua-remaja),

serta faktor diluar keluarga yaitu tekanan negatif teman sebaya .
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Lampiran A. Lembar Informed

PENJELASAN PENELITIAN
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir program sarjana keperawatan

fakultas keperawatan universitas jember, maka saya:

Nama : Nahdah Khoirotul Ummah

NIM : 152310101088

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Jalan Kalimantan 4 no. 69 B blok d
Nomor Telephone  : 081334122034

Email : Nahdahkhoirotul3@gmail.com

bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang Harga diri dengan Perilaku Pemeliharaan Kesehatan
Reproduksi Remaja Santri Putri di Pondok Pesantren Jember. Penelitian ini
merupakan bagian dari persyaratan untuk program pendidikan sarjana saya di
Universitas Jember. Pembimbing saya adalah Ns. Tantut Susanto., S.Kep.,
M.Kep., Sp.Kom., Ph.D.

Penelitian ini akan melibatkan klien remaja santri putri di Pondok Pesantren
Jember. Data yang digunakan peneliti adalah data hasil pengisian kuesioner oleh
Klien remaja dan membutuhkan waktu pengisian selama 10-20 menit.

Peneliti akan menjaga kerahasiaan data klien dan identitas klien tidak akan
dicantumkan oleh peneliti. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk
kepentingan riset. Penelitian ini mempunyai manfaat langsung terhadap Klien,
yaitu mengetahui bagaimana mengenai harga diri terhadap perilaku pemeliharan
kesehatan reproduksinya. Manfaat penelitian bagi profesi keperawatan adalah
dapat berguna dalam menyebarluaskan informasi terhadap rekan-rekan seprofesi
tentang hubungan harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi,
mewujudkan evidence based practice terutama dalam pengelolaan klien remaja
dalam meningkatkan harga diri nya terhdap perilaku pemeliharaan kesehatan
reproduksi, serta menjadikan salah satu acuan bagi rekan-rekan profesi

keperawatan degan cara pemberian intervensi keperawatan secara mandiri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

Peneliti memberikan reward terhadap responden dengan memberikan makanan
ringan sebagai pengganti waktu yang diberikan oleh responden dalam penelitian
ini.
Demikian penjelasan penelitian yang saya sampaikan, atas perhatiannya
diucapkan terima kasih.
Jember, .....oooveiiiiin 2018
Peneliti

Nahdah Khoirotul Ummah
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Lampiran B. Lembar Consent
PERSETUJUAN RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Umur
telah mendapatkan keterangan secara jelas mengenai:
Judul penelitian :Studi  tentang Harga diri dengan Perilaku
Pemeliharaan Kesehatan Reproduksi Remaja Santri
Putri di Pondok Pesantren Jember

Peneliti . Nahdah Khoirotul Ummah
Asal : Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Jember

dan informasi tentang penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, tanpa ada
paksaan dari pihak manapun saya bersedia turut berpartisipasi sebagai responden
dan memperkenankan data yang saya berikan untuk digunakan dalam proses
penelitian.

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
Jember, ..o, 2019
Peneliti Orang Tua/ Wali
(Nahdah Khoirotul Ummabh) G )

Reponden
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Lampiran C. Kuesioner Karakteristik Responden
KARAKTERISTIK RESPONDEN
Isilah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan anda

1. No. Responden

2. Umur

3. Agama

4. Pedidikan

5. Suku

6. Saat ini tinggal bersama

7. Berapa lama tinggal di Pondok

8. Apakah anda sudah menstruasi
a. Sudah b. Belum

Bila sudah menstruasi, sejak kapan ?

9. Apakah pernah mengalami keputihan ?
a. Pernah b. Belum pernah

Bila pernah mengalami keputihan , hal apa yang dilakukan oleh adik ?
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Lampiran D. Kuesioner Pemeliharaan Kesehatan Reproduksi

KUESIONER PENINGKATAN KESEHATAN REPRODUKSI

Berikut ini terdapat penyataan, baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Adik
diminta untuk memeberikan penilaian dengan cara menyilang (X) salah satu dari
4 jawaban yang tersedia pada bagian kanan dengan pilihan jawabannya sebagai
berikut :

SL : Selalu; S : Sering; K : Kadang-kadang: TP : Tidak Pernah

No PERNYATAAN SL| S | K| TP

PERAWATAN KEBERSIHAN ALAT
GENETALIA

1. | Ketika selesai buang air kecil saya membersihkan
genetalia dengan air dan dikeringkan dengan tissue.

2. | Ketika selesai buang air besar saya memebersihkan
genetalia dengan air dan dikeringkan dengan tissue.

3. | Bila terjadi keputihan saya memebersihkan
genetalia dengan air dan dikeringkan dengan tissue.

4. | Saya memebersihkan genetalia dengan sabun.

5. | Saya menggunakan celana dalam yang terbuat dari
bahan katun.

PENANGANAN MASALAH HAID SL| S | K | TP

Ketika mengalami nyeri menstruasi saya minta
pertolongan.

7. | Saya mengganti pembalut bila keluar darah
menstruasi yang banyak.

8. | Saya mengganti pembalut dalam sehari minimal 3-4
kali.

9. | Ketika mengganti pembalut saya memebersihkan
geentalia dengan air dan dikeringkan dengan tissue.

10. | Ketika menstruasi saya tetap menjaga kebutuhan zat
gizin dalam makanan karena banyak darah yang
keluar.

MENDETEKSI MASALAH PENYAKIT SS| S | TS | STS
KELAMIN

11. | Hubungan seksual yang tidak dilakukan oleh
pasangan yang sudah menikah berbahaya terjadinya
penyakit kelamin.

12. | Penyakit kelamin dapat ditularkan melalui
hubungan seksual.

13. | Bila saya melakukan hubungan seksual pada saat
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saya belum menikah maka dapat terkena penyakit
kelamin

14.

Gejala seperti adanya benjolan pada alat genetali
perlu di waspadai adanya penyakit kelamin.

15.

Keluhan sakit karena ada luka yang berbau pada
alat genetalia dicurigai adanya penyakit kelamin
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Petunjuk pengisian

57

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut adik paling
benar
2. Pertanyaan tidak menimbulkan akibat apapun terhadap adik, untuk itu saya
mengharapakan jawaban yang sejujurnya.
3. Terdapat 4 pilihan jawaban yaitu (SS) sangat setuju, (S )setuju, (TS) tidak
setuju dan (STS) sangat tidak setuju
No | PERNYATAAN SS TS | STS
1. | Secara keseluruhan saya puas dengan diri saya
2. | Kadang-kadang, saya merasa diri saya tidak
baiak sama sekali
3. | Saya merasa kalau saya memiliki beberapa sifat-
sifat yang baik
4. | Saya mampu melakukan suatu pekerjaan sebaik
orang lain
5. | Saya merasa tidak banyak yang saya banggakan
dari saya
6. | Kadang-kadang, saya merasa tidak berguna
7. | Saya merasa diri saya berharga, Setidak-
tidaknya sama dengan orang lain
8. | Saya berharap dapat lebih menghargai diri
sendiri
9. | Saya cenderung melihat diri saya sebagai orang
yang gagal dalam banyak hal
10. | Saya bersikap positif terhadap diri saya
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Lampiran F. Anlisa data

a. Karakteristik partisipan

Statistics
Usia
Valid 281
N
Missing 0
Median 15.00
25 14.00
Percentiles
75 16.00
usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
12 14 5.0 5.0 5.0
13 46 16.4 16.4 21.4
14 62 22.1 22.1 43.4
15 61 21.7 21.7 65.1
Valid
16 56 19.9 19.9 85.1
17 30 10.7 10.7 95.7
18 12 4.3 4.3 100.0
Total 281 100.0 100.0
Descriptives
Statistic Std. Error
Mean 12.51 .068
95% Confidence Interval for Lower Bound 12.37
Mean Upper Bound 12.64
5% Trimmed Mean 12.51
I Median 12.00
Variance 1.315
Std. Deviation 1.147
Minimum 9
Maximum 16
Range 7
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Interquartile Range 1
Skewness .008 .145
Kurtosis .702 .290
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
awalmens .204 281 .000 .924 281 .000
a. Lilliefors Significance Correction
Statistics
tingktpendidika keputihan = penatalaksana informasi = asalinfo
n an
Valid 281 281 281 281 281
N Missing 0 0 0 0 0
Median .00 .00 .00 .00 1.00
25 .00 .00 .00 .00 1.00
Percentiles
75 1.00 1.00 1.00 .00 3.00
Tingktpendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SMP 166 59.1 59.1 59.1
Valid SMA 115 40.9 40.9 100.0
Total 281 100.0 100.0
Keputihan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
PERNAH 183 65.1 65.1 65.1
Valid BELUMPERNAH 98 34.9 34.9 100.0
Total 281 100.0 100.0
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Penatalaksanaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
BIARKAN 198 70.5 70.5 70.5
Valid PERIKSA 83 29.5 29.5 100.0
Total 281 100.0 100.0
Informasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
PERNAH 267 95.0 95.0 95.0
Valid BELUMPERNAH 14 5.0 5.0 100.0
Total 281 100.0 100.0
Asalinfo
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SEKOLAH 38 13.5 13.5 13.5
ORANGTUA 142 50.5 50.5 64.1
Valid  MEDIASOSIAL 17 6.0 6.0 70.1
8 84 29.9 29.9 100.0
Total 281 100.0 100.0
b. Harga diri
Statistics
totalhl
Valid 281
N
Missing 0
Median 1.00
25 1.00
Percentiles
75 1.00
totalhl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent
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tinggi 43 15.3 15.3 15.3
Valid  rendah 238 84.7 84.7 100.0
Total 281 100.0 100.0
totalh1
.tinggi
M rendsh
Statistics
totalkl
Valid 279
N
Missing 2
Median 2.00
25 1.00
Percentiles
75 2.00
c. Pemeliharaan kesehatan reproduksi
totalkl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
baik 4 14 14 14
cukup 68 24.2 24.4 25.8
Valid
kurang 207 73.7 74.2 100.0
Total 279 99.3 100.0
Missing System 2 7
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Total

281 100.0

totalk1

W baic
H cukup
Okurang

Totalh
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
11 1 4 4 4
12 3 1.1 1.1 1.4
13 2 7 7 2.1
14 5 1.8 1.8 3.9
15 6 2.1 2.1 6.0
16 11 3.9 3.9 10.0
17 23 8.2 8.2 18.1
18 37 13.2 13.2 31.3
Valid
19 29 10.3 10.3 41.6
20 31 11.0 11.0 52.7
21 28 10.0 10.0 62.6
22 21 7.5 7.5 70.1
23 23 8.2 8.2 78.3
24 18 6.4 6.4 84.7
25 12 4.3 4.3 89.0
26 16 5.7 5.7 94.7
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27 5 1.8 1.8 96.4

28 4 1.4 1.4 97.9

29 2 7 7 98.6

30 3 1.1 1.1 99.6

40 1 4 4 100.0

Total 281 100.0 100.0

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Totalh 281 100.0% 0 0.0% 281 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

Mean 20.64 .225

95% Confidence Interval for Lower Bound 20.19

Mean Upper Bound 21.08

5% Trimmed Mean 20.57

Median 20.00

Variance 14.261
Totalh  Std. Deviation 3.776

Minimum ALy

Maximum 40

Range 29

Interquartile Range 5

Skewness .602 .145

Kurtosis 1.866 .290

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Totalh .094 281 .000 .970 281 .000

a. Lilliefors Significance Correction
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

totalhl
N 281
Normal Parameters®P Mean 85
Std. Deviation .361
Absolute 511
Most Extreme Differences Positive .336
Negative -.511
Test Statistic 511
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Statistics
totalkkl totalkk2 totalkk3
Valid 281 281 281
N Missing 21 21 21
Median 8.00 8.00 13.00
il 25 7.00 7.00 12.00
75 8.00 9.00 14.00
totalkkl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 2 4 4 N4
5 6 2.0 2.1 2.8
6 7 2.3 2.5 5.3
7 67 22.2 23.8 29.2
8 147 48.7 52.3 81.5
Valid
9 20 6.6 7.1 88.6
10 4 1.3 1.4 90.0
12 7 2.3 2.5 92.5
13 6 2.0 2.1 94.7
14 5 1.7 1.8 96.4
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15 4 1.3 1.4 97.9
16 2 7 V4 98.6
18 2 V4 V4 99.3
19 2 V4 V4 100.0
Total 281 93.0 100.0

Missing System 21 7.0

Total 302 100.0

totalkk2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

0 2 7 V4 7
5 6 2.0 2.1 2.8
6 44 14.6 15.7 18.5
7 85 28.1 30.2 48.8
8 65 21.5 23.1 71.9
9 39 12.9 13.9 85.8
10 2 7 7 86.5
11 1.0 1.1 87.5

Valid
12 4 1.3 1.4 89.0
13 13 4.3 4.6 93.6
14 10 3.3 3.6 97.2
15 2 7 7 97.9
16 1 .3 4 98.2
17 . 74 N4 98.9
18 3 1.0 1.1 100.0
Total 281 93.0 100.0

Missing System 21 7.0

Total 302 100.0

totalkk3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

0 4 4 4

Valid 5 3 1.0 1.1 1.8
7 2 7 7 2.5

65


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8 4 1.3 1.4 3.9
10 2 V4 V4 4.6
11 2 V4 V4 5.3
12 120 39.7 42.7 48.0
13 43 14.2 15.3 63.3
14 71 23.5 25.3 88.6
15 15 5.0 5.3 94.0
16 6 2.0 2.1 96.1
17 7 2.3 2.5 98.6
18 3 1.0 1.1 99.6
20 1 3 4 100.0
Total 281 93.0 100.0
Missing System 21 7.0
Total 302 100.0
Totalk
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tinggi 1 4 4 4
12 1 4 4 7
23 1 4 4 1.1
24 3 1.1 1.1 2.1
25 25 8.9 8.9 11.0
26 21 7.5 7.5 18.5
27 32 11.4 11.4 29.9
28 39 13.9 13.9 43.8
29 86 30.6 30.6 74.4
Valid
30 19 6.8 6.8 81.1
31 3 1.1 1.1 82.2
32 6 2.1 2.1 84.3
33 6 2.1 2.1 86.5
34 4 1.4 1.4 87.9
35 6 2.1 2.1 90.0
36 6 2.1 2.1 92.2
37 6 2.1 2.1 94.3
38 3 1.1 1.1 95.4
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39 2 7 7 96.1
41 2 7 7 96.8
43 4 1.4 1.4 98.2
44 1 4 4 98.6
46 2 7 7 99.3
51 2 7 7 100.0
Total 281 100.0 100.0
totalkl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
baik 4 1.4 1.4 1.4
o~ cukup 68 24.2 24.4 25.8
kurang 207 73.7 74.2 100.0
Total 279 99.3 100.0
Missing System 2 7
Total 281 100.0

totalk1

W baik
[ cukup
O kurang

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
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N Percent N Percent N Percent

Totalk 281 100.0% 0 0.0% 281 100.0%

Descriptives
Statistic Std. Error

Mean 29.36 .286
95% Confidence Interval for Lower Bound 28.79
Mean Upper Bound 29.92
5% Trimmed Mean 28.99
Median 29.00
Variance 22.937
Totalk  Std. Deviation 4.789
Minimum 0
Maximum 51
Range 51
Interquartile Range 3
Skewness .701 .145
Kurtosis 9.032 .290

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Totalk 273 281 .000 772 281 .000

a. Lilliefors Significance Correction

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

totalk
N 281
Normal Parameters? Mean 2936
Std. Deviation 4.789
Absolute .273
Most Extreme Differences Positive .273
Negative -.160
Test Statistic .273

Asymp. Sig. (2-tailed) .000°¢
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Hubungan harga diri dengan perilaku pemeliharaan kesehatan reproduksi

remaja
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
totalhl * totalk2 279 99.3% 2 0.7% 281 100.0%
totalhl * totalk2 Crosstabulation
totalk2 Total
baikdancukup kurang
Count 37 6 43
Expected Count 11.1 31.9 43.0
tinggi ol
% within totalk?2 51.4% 2.9% 15.4%
% of Total 13.3% 2.2% 15.4%
totalhl
Count 35 201 236
Expected Count 60.9 175.1 236.0
rendah L
% within totalk?2 48.6% 97.1% 84.6%
% of Total 12.5% 72.0% 84.6%
Count 72 207 279
Expected Count 72.0 207.0 279.0
Total
% within totalk2 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 25.8% 74.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Exact Sig. Exact Sig.
Significance (2-sided) (1-sided)
(2-sided)
Pearson Chi-Square 96.3472 1 .000
Continuity Correction® 92.663 1 .000
Likelihood Ratio 85.751 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
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Linear-by-Linear
o 96.001 1
Association

N of Valid Cases 279

.000

70

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.10.

b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value Asymptotic = Approximate Approximate
Standard T Significance
Error?
Interval by
Pearson's R .588 .055 12.088 .000°
Interval
Ordinal by Spearman
.588 .055 12.088 .000°
Ordinal Correlation
N of Valid Cases 279
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Risk Estimate
Value 95% Confidence Interval
Lower Upper
Odds Ratio for totalhl (tinggi
35.414 13.913 90.145
/ rendah)
For cohort totalk2 =
) 5.802 4.177 8.059
baikdancukup
For cohort totalk2 = kurang .164 .078 .345

N of Valid Cases 279
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Lampiran G Surat ijin etik
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Lampiran H. Surat Ijin Peenlitian
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Lampiran I. Surat Selesai Penelitian
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Lampiran J. Lembar Konsul
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Lampiran K.Dokumentasi
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